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ABSTRAK

Kebahagiaan merupakan tujuan hidup manusia. Sebab dalam kebahagiaan
mengandung ketenangan yang begitu abadi bagi yang telah mendapatkan
kebahagiaan. Objek material dalam penelitian ini adalah buku La Tahzan karya
‘Aidh Al-Qarni yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. Penelitian
ini bertujuan untuk menemukan makna kebahagiaan dalam buku La Tahzan karya
‘Aidh Al-Qarni dan implikasi makna kebahagiaan bagi kehidupan manusia
menurut buku La Tahzan karya ‘Aidh Al-Qarni.

Metode penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka yang bersifat
kualitatif-deskriptif kemudian menggunakan pendekatan filosofis dalam metode
pengumpulan data dan menggunakan metode deskriptif-Hermeneutika dalam
pengolahan data.

Dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa makna kebahagiaan dalam
buku La Tahzan karya °‘Aidh Al-Qarni adalah ketenangan jiwa, Yyaitu
mendasarkan pada letak keimanan kepada Allah SWT. Keimanan yang dimaksud
adalah dengan beriman sepenuhnya kepada Allah SWT dengan jalan yang
diperintahkan dalam Al-Qur’an. Dengan Keimanan tersebut seseorang akan
merasakan kebahagiaan abadi, yaitu ketenangan jiwa meskipun mendapat
musibah, kematian, kesenangan ataupun bencana dari Allah karena dalam setiap
musibah yang menimpa memiliki maksud dan tujuan yang baik bagi manusia.

Adapun implikasi makna kebahagiaan dalam buku La Tahzan bagi kehidupan
manusia sekarang adalah sebagai wadah untuk memberi pencerahan/motivasi
kepada manusia sekarang, supaya menjadi manusia yang beretika dan tidak
tersesat oleh perkembangan zaman yang begitu pesat serta memberikan pengaruh
yang positif bagi sesama manusia dan bagi kehidupan mahkluk Tuhan yang
lainnya. Jika, manusia yang telah tertanam dalam hatinya ketenangan jiwaa maka
apapun yang dilakukannya bisa mendatangkan nilai positif dalam dirinya maupun
bagi orang lain.

Kata kunci: Kebahagiaan, buku La Tahzan, ‘Aidh Al-Qarni
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan mengenai kebahagiaan merupakan topik yang tiada
henti-hentinya diperbincangkan orang, begitu rumit dan peliknya definisi
tentang kebahagiaan dikarenakan setiap orang berbeda pendapat mengenai
definisi kebahagiaan itu sendiri. Bagaimana cara mencapai kebahagiaan
berbeda-beda cara dari setiap orang, ada dengan kekayaan (materi) atau
dengan cara keagamaan. Kebahagiaan diartikan sebagai tujuan hidup
manusia, sehingga banyak orang ingin mencapai yang namanya
kebahagiaan meskipun dengan berbagai cara.

Kebahagiaan, inilah tujuan hidup manusia. Setiap manusia mengejar
dan memperjuangkan kebahagiaan. Peradaban manusia dengan segala
pranata dan nilainya dibangun dengan tujuan mencapai kebahagiaan.
Sekarang, teknologi sudah sedemikian canggih, ilmu pengetahuan sudah
sedemikian modern. Apakah ini menjadi sumber kebahagiaan manusia:
kemudian teknologi, kemajuan ilmu pengetahuan, harta benda, prestise
sosial, lalu cinta dari orang-orang terdekat, kesehatan, atau adakah

lainnya?*

! Teguh Wangsa Gandhi HW, Kitab Hidup, Patah Hati, & Kepedihan: Melengkapi
Sejarah, Tragedi, & Kebahagiaan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him, 6.



Manusia pada kodratnya membutuhkan kebaikan, kesenangan yang
berguna, namun juga membutuhkan kebahagiaan. Sejak zaman dahulu
hingga sekarang atau bahkan sampai nanti setiap orang selalu berkata “
saya ingin hidup bahagia”. Tapi mereka sendiri tidak tahu tentang suatu
yang dikatakannya, dan sesuatu yang menjadi tujuan dalam hidupnya dan
sesuatu yang sebenarnya ada dalam diri mereka sendiri. Bahagia memang
relatif, hingga wajarlah kalau para ahli pikir selalu berbeda mendefinisikan
dan memberikan batasan tentang bahagia. Ada yang mengatakan bahwa
bahagia itu identik dengan kesenangan dan kepuasan.? Ada yang
mengatakan bahagia adalah kekayaan. Ada yang mengatakan kebahagiaan
ada pada kemasyhuran. Jadi, untuk berkata bahwa seseorang bahagia atau
sesuatu dapat membahagiakan hidup, kita harus tahu lebih dahulu siapa
yang berbicara masalah kebahagiaan itu sendiri.>

Kebahagiaan merupakan hal yang relatif, tergantung pada tujuan
seseorang dalam kehidupannya. Apabila tujuan dalam kehidupannya
adalah untuk mengumpulkan harta, meraih kekuasaan atau kenikmatan
lainnya dalam kehidupan dunia, maka keberhasilannya meraih tujuan-
tujuannya itu merupakan kebahagiaannya. Tetapi apabila tujuan dalam

kehidupan ini untuk berpegang teguh pada keimanan, takwa dan amal

2S. Ansory Al-Mansor, Jalan Kebahagiaan yang diridhai (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1997), him. 117.
¥S. Ansory Al-Mansor, Jalan Kebahagiaan yang diridhai ..., him. 123.



saleh, agar dapat memperoleh kebahagiaan dalam kehidupan akhirat maka
hal itu merupakan sumber ketentraman dan kebahagiaannya.*

Kebahagiaan merupakan tumpuan cita dan harapan dalam kehidupan,
oleh sebab itu kebahagiaan menjadi sangat berharga, sehingga menjadi
tujuan di setiap langkah perbuatannya.’ Setiap manusia sudah pasti
berbeda pendapat mengenai apa makna dari kebahagiaan itu sendiri.
Karena dalam setiap manusia mengalami empiris yang berbeda-beda.

Seperti definisi kebahagiaan yang dijabarkan oleh ‘Aidh Al-Qarni
dalam salah satu judul yang ada dalam buku La Tahzan yaitu “Apa
Kebahagiaan Itu?”, sebagai berikut:

Kebahagiaan adalah keriangan hati, karena kebenaraan yang

dihayatinya. Kebahagiaan adalah kelapangan dada, karena prinsip

yang menjadi pedoman hidup. Juga, kebahagiaan adalah ketenangan
hati, karena kebaikan di sekelilingnya.®

Di kalangan pemikir Barat maupun Timur, sudah banyak yang
mengkaji mengenai kebahagiaan dengan ciri khas pandangan mereka
masing-masing. Dari pemikir barat, tokohnya seperti Aristoteles, Plato,
Immanuel Kant, Hendrik Ibsen dan Leo Tolstoy. Sedangkan dari pemikir
Timur atau Islam tokohnya seperti Al-Gazali, Ar-Razi, Ibn Maskawaiyh,
Ibnu Khaldun, Al-Farabi dan Buya Hamka.

Seperti yang kita lihat, pengertian kebahagiaan dari zaman ke zaman

sudah berbeda-beda tergantung bagaimana konteks zaman. Seperti makna

* Usman Najati, al-Qur’an dan ilmu jiwa, ter. AhmaRofi’ Usman (Bandung: Pustaka,
1997), him. 1.

® Frans Magnis Suseno, Etika Dasar (Yogyakrata: Kanisius, 1990), him. 113.

® <Aidh Al-Qarni, La Tahzan : Jangan Bersedih!, terj. Samson Rahman (Jakarta: Qisthi
Press, 2004), him. 324.



kebahagiaan pada zaman klasik yaitu lebih menekankan pada ketenangan
jiwa pada sang pencipta semesta alam, pada zaman pertengahan
kebahagiaan adalah ketika kita berada pada ruang lingkup agama, pada
zaman modern kebahagiaan diartikan suatu kebebasan dan materi.

Dalam Eudaimonisme’, pencarian kebahagiaan menjadi prinsip yang
paling dasariah. Kebahagiaan yang dimaksud bukan hanya terbatas kepada
perasaan subjektif seperti senang atau gembira sebagai aspek emosional,
melainkan lebih mendalam dan objektif menyangkut pengembangan
selurah aspek kemanusiaan suatu individu (aspek moral, sosial, emosional,
rohani).

Bagi para filsuf muslim, tujuan berfilsafat adalah mencapai
kebahagiaan dengan menggunakan akal pikiran. Pernyataan ini seirama
dengan pendapat Aristoteles yang menyatakan bahwa kebahagiaan dapat
diperoleh dengan cara berpikir dan bertindak rasional karena lanjut
Aristoteles berfikir dan bertindak rasional merupakan pembeda antara
manusia dengan makhluk-makhluk lain.?

‘Aidh Al-Qarni dalam berbagai karyanya, menawarkan Kkiat-Kiat
seseorang dalam meraih kebahagiaan yang hakiki. Dalam pandangan
‘Aidh Al-Qarni, kebahagiaan bukanlah semata-mata terletak pada
kepemilikan harta, kedudukan, atau jabatan. Begitu sebaliknya kehilangan

sesuatu yang dicintai, gagal dalam meraih cita-cita bukanlah merupakan

” Eudaimonisme adalah pandangan hidup yang menganggap kebahagiaan sebagai tujuan
segala tindak-tanduk manusia.

® Imam Sukardi , Puncak Kebahagiaan (Al-Farabi): Etape-Etape Sufistik-Filosofis Meniti
Revolusi Hidup (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 85.



sebuah musibah yang harus ditangisi, dengan perasaan gelisah, sedih
bahkan putus asa, menurutnya kebahagiaan terletak pada jiwa orang yang
beriman dan beramal soleh.’

Dalam aspek rohaniah, agama sangat berperan dalam kebahagiaan
manusia. Seperti yang diterangkan ‘Aidh Al-Qarni bahwa keimanan
seseorang terhadap Tuhan-Nya adalah penentu kebahagiaan seseorang di
dunia dan akhirat.

Orang-orang yang sesungguhnya paling sengsara adalah mereka yang

miskin iman dan mengalami krisis keyakinan. Mereka ini, selamanya

akan berada dalam kesengsaraan, kepedihan, kemungkaran, dan
kehinaan.™®

Tak ada sesuatu yang dapat membahagiakan jiwa, membersihkannya,

menyucikannya, membuatnya bahagia, dan mengusir kegundahan

darinya, selain keimanan yang benar kepada Allah s.w.t., Rabb
semesta alam. Singkatnya, kehidupan akan hambar tanpa Iman.*!

Pada hakikatnya tujuan hidup manusia adalah untuk melakukan
penyembahan secara sungguh-sungguh kepada dzat yang Maha Agung
(Allah SWT) agar hidupnya menjadi terarah, jelas dan mantap, bukankah
pada setiap manusia menginginkan hidupnya bahagia. Karena kebahagiaan
adalah hak setiap manusia baik di dunia maupun di akhirat.

Alasan peneliti mengambil tema makna kebahagiaan dalam buku La

Tahzan karya ‘Aidh Al-Qarni adalah bagaimana menemukan

pandangannya tentang kebahagiaan, bagaimana cara mendapatkan

% <Aidh Al-Qarni, La Tahzan : Jangan Bersedih!, terj. Samson Rahman...., him. 178-179.
10 <Ajdh Al-Qarni, La Tahzan : Jangan Bersedih!, terj. Samson Rahman..., him. 25.
1 <Ajdh Al-Qarni, La Tahzan : Jangan Bersedih!, terj. Samson Rahman..., him. 26.



kebahagiaan itu sendiri yang dapat dikontekskan dalam kehidupan
manusia sekarang.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas maka peneliti
akan meneliti tentang makna kebahagiaan dalam buku La Tahzan karya
‘Aidh Al-Qarni.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, selanjutnya dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana makna kebahagiaan dalam buku La Tahzan karya ‘Aidh Al-
Qarni?

2. Apa implikasi makna kebahagiaan bagi kehidupan manusia dalam buku La
Tahzan karya ‘Aidh Al-Qarni?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah:

1. Menjelaskan Bagaimana makna kebahagiaan dalam buku La Tahzan
karya ‘Aidh Al-Qarni.

2. Menjelaskan implikasi makna kebahagiaan bagi kehidupan manusia
dalam buku La Tahzan karya ‘Aidh Al-Qarni.

Sedangkan kegunaan Penelitian ini ialah:

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi peneliti
atau pembaca dalam memahami makna kebahagiaan menurut buku La

Tahzan karya ‘Aidh Al-Qarni.



2. Memberikan sumbangan kepustakaan tentang kehidupan manusia
khususnya yang berkenaan dengan kebahagiaan.
3. Sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana strata satu

Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Masalah kebahagiaan tiba-tiba semakin terasa dipertanyakan oleh
manusia pada dunia modern, sebagian orang menduga dengan mudahnya
berbagai fasilitas hidup akibat kemajuan teknologi modern, manusia akan
dihantar ke gerbang kebahagiaan hidup. Tetapi anggapan itu ternyata jauh
dari kebenaran, bahkan penyakit gangguan kejiwaaan akibat implikasi
dunia modern semakin banyak.*?

Untuk menghindari adanya kesamaan dalam penelitian, maka peneliti
perlu mengemukakan penelitian atau buku yang membahas mengenai
kebahagiaan. Sejauh pengetahuan peneliti khususnya dari Program Studi
Filsafat Agama, peneliti menemukan beberapa penelitian tentang
kebahagiaan.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Riza Umami dengan judul
Kebahagiaan Menurut Bhagavad-Gita (2006),"* hasil penelitian ini adalah
bahwa Bhagavad-Gita memiliki peran yang sangat sentral di kalangan
penganut Hinduisme, sejajar dengan peran al-Qur’an dalam Islam atau
perjanjian Baru bagi umat Kristen. Bhagavad-Gita terdiri dari delapan

belas percakapan, namun inti ajarannya ada tiga, yaitu tentang

12 Umar Hasyim, Menuju Kebahagiaan (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), him. 13.
¥ Riza Umami, Kebahagiaan Menurut Bhagvad-Gita, skripsi, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.



pengetahuan sejati (Jnana Yoga), bertindak tanpa orientasi hasil (Karma
Yoga), dan cinta kasih; tindakan sebagai persembahan kepada Tuhan
(Bakti Yoga), kesemuanya itu merupakan pedoman bagi manusia untuk
meraih kebahagiaan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Zaenal Abidin dengan judul
Kebahagiaan Menurut ‘Aidh Abdullah Al-Qarni  (2007),** melalui
penelitiannya ini, ia menemukan bahwa teori kebahagiaan Al-Qarrni
mendasarkan pada adanya sebuah “penerimaan” terhadap segala yang
terjadi atas dirinya. Sikap menerima ini bukan pasrah tanpa usaha, tetapi
diwujudkan dengan perasaan selalu berbaik sangka kepada Allah, serta
membulatkan hati dan pikirannya, bahwa apa yang telah Allah beri
kepadanya merupakan pilihan yang terbaik baginya.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Qusyairi dengan judul
Konsep Kebahagiaan Menurut Al-Gazali (2015),"*Melalui penelitian ini,
peneliti menyimpulkan untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun
di akhirat manusia harus mengenal Tuhan dan dirinya, agar dalam
mengarungi kehidupan di dunia manusia tidak mengikuti hawa nafsunya
serta mengikuti ajaran-ajaran Tuhan yang dibawa oleh Rasulullah yang
ada dalam Al-Qur’an dan Hadis.

Dari Prodi Kependidikan Islam, peneliti menemukan penelitian yang

dilakukan oleh Cintya Dewi Waluyo dengan judul Pengembangan

¥ Zaenal Abidin, Kebahagiaan Menurut ‘Aidh Abdullah Al-Qarni, skripsi, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.

> Ahmad Qusyairi, Konsep Kebahagiaan Menurut Al-Gazali, skripsi, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.



Kesadaran Diri Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam ( Telaah
Buku La Tahzan Karya ‘didh Al-Qarni) (2016)'°. Dari Penelitiannya ini
mengambil kandungan buku La Tahzan karya ‘Aidh Al-Qarni sebagai
fondasi dalam penelitiannya. Sehingga tujuan dari penelitiannya adalah:
(1) menjelaskan konsep kesadaran diri dalam buku La Tahzan; (2)
menjelaskan metode pengembangan kesadaran diri; (3) menganalisis
relevansi pengembangan kesadaran diri dengan pendidikan Islam.

Buku yang berjudul Puncak Kebahagiaan (Al-Farabi): Estape-Estape
Sufistik-Filosofis Meniti Revolusi Hidup, yang ditulis oleh Imam Sukardi.
Yang membahas menganai hasil penelitian penulis terhadap Al-Farabi,
ketika dia berbicara mengenai etape-etape yang mutlak ditempuh oleh
manusia dalam menggapai puncak hidupnya, yakni kebahagiaan , terutama
dalam buah mahakaryanya Tahsil as-Sa’adah daan Tanbih ‘ala Sabil as-
Sa’adah."’

Buku Islam Risalah Cinta dan Kebahagiaan karya Haidar Bagir, yang
berisikan hasil pengalaman beliau dan renungan tentang Islam sebagai
agama cinta kebahagiaan.

Hanya beberapa buku saja yang peneliti dapat paparkan, karena
banyak buku yang membahas tentang kebahagiaan. Pembahasan mengenai
kebahagiaan tidak akan henti-hentinya dibahas oleh berbagai kalangan

baik itu yang beraliran tasawwuf, pemikir Barat maupun Timur.

16 Cintya Dewi Waluyo, Pengembangan Kesadaran Diri Dan Relevansinya Dengan
Pendidikan Islam ( Telaah Buku La Tahzan Karya ‘Aidh Al-Qarni), Skripsi, Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.

' Imam Sukardi, Puncak Kebahagiaan (Al-Farabi): Etape-Etape Sufistik-Filosofis
Meniti Revolusi Hidup..., hIm. xiv.
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Hasil kajian pustaka di atas menunjukan bahwa penelitian dengan
objek kebahagiaan telah beberapa kali dilakukan. Namun penelitian
dengan mencari makna kebahagiaan dalam buku La Tahzan karya ‘Aidh
Al-Qarni belum pernah dilakukan. Oleh karena itu peneliti merasa penting
dan menarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Makna
Kebahagiaan Dalam Buku La Tahzan Karya ‘Aidh Al-Qarni”, sehingga
peneliti mempunyai kesempatan untuk mengkaji dan mendeskripsikan
secara lebih lanjut. Sebab, penelitian ini merupakan pengembangan dari
penelitian-penelitian sebelumnya.

. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan buku La Tahzan karya
‘Aidh Al-Qarni sebagai sumber utama yang telah diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia oleh Samson Rahman kemudian diberi judul La Tahzan :
Jangan Bersedih!. Dalam buku La Tahzan ini ‘Aidh Al-Qarni membagi
tulisannya dengan tema-tema bahasan yang berjumlah 349 judul. Di dalam
tema bahasannya tersebut, ‘Aidh Al-Qarni menyertakan dalil-dalil dari Al-
Qur’an dan Hadits yang sesuai tema setiap bahasan. Selain itu menukilkan
berbagai pemisalan, kisah yang penuh ‘brah dan mengandung pelajaran
berharga, serta bait-bait syair yang memiliki kekuatan, kutipan-kutipan
dari perkataan para bijak bestari, dokter, dan sastrawan.

Meskipun dalam buku La Tahzan sendiri lebih banyak

menenerangkan mengenai cara mengatasi kesedihan dalam hidup dengan
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berpatokan pada Al-Qur’an dan Hadis. Namun peneliti mencoba
mengambil makna kebahagiaan yang terselip di dalam isi buku La Tahzan.

Kebahagiaan yang dijabarkan oleh ‘Aidh Al-Qarni dalam bukunya
yang berjudul La Tahzan, bahwa kebahagiaan adalah keriangan hati,
karena kebenaraan yang dihayatinya. Kebahagiaan adalah kelapangan
dada, karena prinsip yang menjadi pedoman hidup. Juga, kebahagiaan
adalah ketenangan hati, karena kebaikan di sekelilingnya.®

Kebahagiaan adalah salah satu masalah pokok dalam filsafat moral
(etika), ada berbagai teori yang bisa kita temukan dalam filsafat moral
yaitu di antaranya ada tiga teori. Tiga teori itu adalah hedonisme'®, teori
pengembangan diri dan utilitarianisme®. Perbedaan antara hedonisme dan
teori pengembangan diri adalah bahwa hedonisme mau mencapai
kebahagiaan dengan cara nikmat, sedangkan teori pengembangan diri
justru menyangkal bahwa dengan cara itu kebahagiaan dapat tercapai.?
Teori ketiga menuntut agar kebahagiaan diusahakan bagi semua orang
yang terkena oleh akibat tindakan kita.

Bukan hanya dalam filsafat moral saja kebahagiaan diartikan dalam
beberapa teori namun dari kalangan pemikir Barat maupun Timur

memiliki teori tersendiri mengenai kebahagiaan.

18 < Aidh Al-Qarni, La Tahzan : Jangan Bersedih!, terj. Samson Rahman..., him. 324.

19 Hedonisme adalah teori dalam etika yang menyatakan bahwa kesenangan atau akibat-
akibat yang menyenangkan secara intriksik adalah baik. Kesenangan atau kebahagiaan adalah
satu-satunya tujuan daari tindakan manusia.

20 Menurut John.S. Mill, Utilitarianisme menggunakan kemanfaatan (utility) atau
kebahagiaan yang besar (the greatest happiness) sebagai dasar moralitas. Menurut dasar itu suatu
tindakan adalah benar jika cendrung untuk menambah kebahagiaan dan salah jika cenderung untuk
menimbulkan kebalikan dari kebahagiaan.

! Franz Magnis-Suseno, Etika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral
(Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 113.
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1. Plato (427-347 SM)

Menurut Plato, filsuf besar murid Sokrates berpendapat bahwa
kebahagiaan sejati dapat diperoleh jika orang mencapai Ide Kebaikan. Ide
Kebaikan secara universal menciptakan segala hal yang indah dan benar,
merupakan induk dan tambang cahaya di dunia ini, serta sumber
kebenaran dan akal. Ide Kebaikan juga merupakan sumber nalar,
kebenaran, dan nilai tujuan moral. Dengan mencapai lde Kebaikan, akan
menciptakan kebenaran dan kebaikan absolut yang tunggal, yang
melapangkan jalan menuju Tuhan.?

Untuk sampai kepada Ide Kebaikan, menurut Plato, orang harus terus-
menerus mengasah budinya, sehingga ia sampai kepada budi filsafat. Cara
mengasah budi itu adalah dengan berupaya mempertinggi pengetahuan
dan pengertian. Sebagaimana lebih dahulu diajarkan oleh Sokrates, guru
Plato. %

2. Aristoteles (384-322 SM)

Dalam bukunya Ethics, Aristoteles banyak membahas mengenai
kebahagiaan. Disebutkan dalam buku tersebut bahwa yang baik adalah
kebahagiaan, yang merupakan aktivitas jiwa. Aristoteles mengatakan
bahwa Plato benar ketika memilah jiwa menjadi dua bagian, yang satu

rasional, dan yang lain irasional.**

2 T.Z. Lavine, Petualangan Filsafat: Dari Socrates ke Sartre, terj. Andi Iswanto dan
Deddy Andrian Utama (Yogyakarta: Penerbit Jendela, 2002), him. 39.

% Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani (Jakarta: Tintamas, 1980), him. 106-107.

% Bertrand Russel, Sejarah Filsafat Barat dan Kaitannya dengan Kondisi Sosio Politik
Zaman Kuno Hingga Sekarang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 234.
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Menurut  Aristoteles tujuan tertinggi hidup manusia adalah
kebahagiaan (eudaimonia). Yang dimaksud dengan kebahagiaan suatu
keadaan dimana segala sesuatu yang termasuk dalam keadaan bahagia
telah berada dalam diri manusia. Jadi bukan sebagai kebahagiaan

subyektif.?

Menurut Aristoteles, “bentuk™ manusia terdiri dari jiwa, yang
mempunyai bagian yang menyerupai tanaman, bagian binatang, dan
bagian rasional. Manusia dapat mencapai kebahagiaan dengan
memanfaatkan seluruh kemampuan dan kecakapannya.

Selanjutnya, Aristoteles berpendapat bahwa ada tiga bentuk
kebahagiaan. Bentuk pertama, kebahagiaan adalah hidup senang dan
nikmat. Bentuk kedua, adalah menjadi warga negara yang bebas dan
bertanggung jawab. Bentuk ketiga, adalah menjadi seorang ahli pikir atau
filsuf. Aristoteles selanjutnya menekankan bahwa ketiga kriteria itu harus
ada pada saat yang sama agar manusia dapat menemukan kebahagiaan dan
kepuasan.

Adapun menurut Aristoteles, bahwa kebahagiaan dipandanganya
sebagai “barang yang tertinggi dalam penghidupan”. Menurut dia,

kebaikan bukan untuk kebaikan melainkan kebaikan untuk merasai

kebahagiaan. Bahagia seharusnya menimbulkan kesenangan jiwa. Ini

% Muzairi, Filsafat Umum (Yogyakarta: Teras, 2009) him. 75.
2 Jostein Gaarden, Dunia Sophie : Sebuah Novel Filsafat, terj. Rahmani Astuti
(Bandung: Mizan, 2012), him. 191.
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tercapai dengan kerja pikiran. Kerja pikiran tidak untuk diluar yang
dilakukan melainkan untuk diri sendiri.?’

Kemudian Aristoteles mengatakan bahwa kebahagiaan bersumber dari
aktivitas utama, dan kebahagiaan yang sempurna bersumber dari aktivitas
yang terbaik, yang bersifat pemikiran. Berfikir lebih utama daripada
perang, politik, atau kegiatan praktis lainnya, sebab berfikir mensyaratkan
kesenggangan, dan kesenggangan penting untuk mencapai kebahagiaan.
Keutamaan praktis hanya menghasilkan kebahagiaan jenis kedua;
kebahagiaan tertinggi tercapai berkat kegiatan akal, sebab akal, lebih dari
segala hal lainnya, adalah hakikat manusia. Manusia tak sepenuhnya
kontemplatif, namun sejuh ia kontemplatif maka ia mengambil bagian
dalam kehidupan ilahi. “Aktivitas Tuhan, melampaui segala hal lainnya
dalam kebahagiaannya, pastilah kontemplatif. Di-antara semua umat
manusia, aktivitas seorang filsuflah yang paling menyerupai Tuhan, dan
karenanya adalah yang paling bahagia dan terbaik.?

3. Al-Ghazali (1059 M)

Menurut Al-Ghazali dalam bukunya yang berjudul “Kimia
Kebahagiaan”. Al-Ghazali memberikan resep tentang bagaimana cara
mendapatkan kebahagiaan di akhirat, yaitu dengan melalui jalan
pengetahuan. (1) pengetahuan tentang diri: (2) pengetahuan tentang

Tuhan; (3) pengetahuan tentang dunia; (4) pengetahuan tentang akhirat.

" Hamzan Ya’qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mukmin (Tashawwuf dan
Tagarrub) (Jakarta: CV Atisa, 1992), him, 83.

%8 Bertrand Russel, Sejarah Filsafat Barat dan Kaitannya dengan Kondisi Sosio Politik
Zaman Kuno Hingga Sekarang..., him. 244,
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Dalam literatur lain, Al-Gazali berpendapat bahwa “Bahagia dan
kelezatan yang sejati, ialah bilamana dapat mengingat Allah.” Kata beliau
seterusnya, “ ketahuilah bahagia tiap-tiap sesuatu ialah bila kita merasakan
nikmat kesenangan dan kelezatannya. Dan, kelezatan itu ialah menurut
tabiat kejadian masing-masing, maka kelezatan ialah melihat rupa yang
indah, kenikmatan telinga mendengar suara yang merdu, demikian pula
segala anggota yang lain di tubuh manusia, adapun kelezatan hati ialah
teguh ma’rifat kepada Allah, karena hati itu dijadikan untuk mengingat
Tuhan.”?

4. Hamka (1908-1981)

Menurut Hamka agama itu tidak melarang orang berfikir, bahkan
agamalah yang membukakan pintu fikiran, menyuruh menjalankan akal
dan pendapat di dalam segala perkara, dari hal yang alam dan dari hal
manusia, bekas ni’mat dan anugerah kekuasaan yang gaib. Maksud agama
ialah merentangkan jalan, sedang pikiran ialah untuk membandingkan dan
menimbang.*

Menurut Hamka, jalan yang mudah untuk mencapai kebahagiaan yaitu
dengan jalan agama. Menurutnya, maka tidaklah susah mencapai bahagia
menurut agama kalau telah mencapai empat perkara yaitu : I’tikad yang

bersih, Yakin, Iman dan Agama.*

» Hamka, Tasauf Modern (Jakarta: Republika, 2015), him. 14.
% Hamka, Tasauf Modern...,hlm. 51.
! Hamka, Tasauf Modern...,hlm. 51.
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Dari berbagai pandangan di atas peneliti mencoba mengambil teori
kebahagiaan menurut Hamka sebagai tolak ukur terhadap pandangan

kebahagiaan menurut ‘Aidh Al-Qarni dalam buku La Tahzan.

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah merupakan jenis penelitian kepustakaan
yang bersifat kualitatif dan deskriptif, yaitu peneliti mengambil data-data
dari berbagai literatur yang berkaitan dengan tema skripsi ini. Dari data
yang terkumpul, akan dilakukan telaah secara deskriptif-analitis-
eksplanatoris.

Penelitian ini berusaha mendapatkan deskripsi makna kebahagiaan
dalam buku La Tahzan karya ‘Aidh Al-Qarni. Setelah mendapatkan
deskripsi mengenai makna kebahagiaan kemudian dianalisis sedemikian
rupa untuk mendapatkan penjelasan tentang kebahagiaan.

2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, kajian ini murni
merupakan kajian yang bersifat tekstual. Adapun metode yang digunakan
adalah metode analisis, melakukan penelitian secara konsepsional atas
buku La Tahzan sehingga dapat diperoleh kejelasan makna yang
terkandung di dalamnya, diharapkan dengan metode penelitian mengenai
buku La Tahzan ini bisa berimplikasi pada kehidupan manusia sekarang.

a. Data Primer
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Fokus penelitian ini terletak pada makna kebahagiaan dalam
buku La Tahzan karya ‘Aidh Al-Qarni. Untuk itu yang dijadikan
pedoman adalah buku La Tahzan versi Indonesia yang berjudul La
Tahzan:JanganBersedih! Karya ‘Aidh Al-Qarni terjemahan dari

Samson Rahman.

b. Data Sekunder
Data sekunder di sini adalah tulisan-tulisan lain yang terkait
dengan tema penelitian dalam skripsi ini, baik literatur, buku,
majalah atau jurnal.
3. Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data yang dipakai oleh peneliti, ialah:
Pertama, Metode Deskriptif yaitu suatu metode pengolahan data
yang mencoba mendeskripsikan konsep pemikiran yang terkandung
dalam suatu teks atau pemikiran sehingga menghasilkan kesimpulan
yang signifikan tentang objek yang diteliti. Dengan metode deskriptif
ini, peneliti bisa menganalisi data yang didapat mengenai makna
kebahagiaan dalam buku La Tahzan karya ‘Aidh Al-Qarni.
Kedua, Metode Hermeneutika yaitu metode yang diterapkan untuk
menangkap makna esensial, sesuai dengan konteksnya. Metode ini
digunakan setelah data terkumpul, kemudian peneliti melakukan

analisis dengan interpretasi dan penafsiran terhadap data, sehingga
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esensi data dapat ditangkap dan dipahami sesuai dengan konteks waktu

sekarang.*?

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih merincikan pembahasannya secara sistematis, sehingga
mudah dimengerti dan dipahami kemudian dapat menghasilkan sebuah
kesimpulan dari tema yang dibahas maka dari itu peneliti memerlukan
sistematika pembahasan. Penelitian ini akan disusun dengan sistematika
sebagai berikut.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, kemudian menghasilkan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian kemudian
sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas mengenai Konsep Kebahagiaan. Pada bab ini
peneliti, menjelaskan konsep kabahagiaan secara umum serta konsep
kebahagiaan dalam persefektif Hamka. Kemudian peneliti, memberi dua
sub bab yaitu: a. Biografi Buya Hamka, b. Konsep Kebahagiaan (bahagia)
Buya Hamka.

Bab ketiga, biografi ‘Aidh Al-Qarni dan gambaran tentang buku La
Tahzan, pembahasan pada bab ini peneliti menjelaskan biografi penulis
buku La Tahzan yaitu ‘Aidh Al-Qarni dan memberikan gambaran
mengenai buku La Tahzan supaya lebih memahami mengenai sejarah

hidup ‘Aidh Al-Qarni serta karyanya yang monumental yaitu La Tahzan.

% Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif — Bidang Filsafat : Paradigma Bagi
Pengembangan Penelitian Interdisipliner Bidang Filsafat, Budaya, Sosial, Semioika, Sastra,
Hukum dan Seni (Yogyakarta: Paradigma, Paradigma 2005), him. 252.
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Pada bab ini akan dibagi menjadi dua sub bab yaitu : a. Biografi ‘Aidh Al-
Qarni , b. Deskripsi tentang buku La Tahzan.

Bab keempat, merupakan bab inti dari penelitian yaitu pada bab ini
akan dianalisis makna kebahagiaan dalam buku La Tahzan karya ‘Aidh
Al-Qarni dan kaitannya dengan konteks sekarang ini. Pada bab ini, akan
dibagi menjadi dua sub bab yaitu : a. Makna kebahagiaan b. implikasi
makna kebahagiaan dalam buku La Tahzan karya ‘Aidh Al-Qarni bagi
kehidupan manusia sekarang.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari apa
yang telah dianalisi pada bab-bab sebelumnya. Kemudian peneliti
memberikan sedikit kritik terhadap apa yang dirasa mengganjal dalam

proses penelitian serta saran bagi peneliti dan pembaca.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah peneliti, menganalisis dan memberi pemaparan tentang
berbagai teori, pandangan serta makna kebahagiaan yang terkandung
dalam buku La Tahzan karya ‘Aidh Al-Qarni. Maka peneliti menemukan
kesimpulan bahwa:

1. Makna kebahagiaan menurut ‘Aidh Al-Qarni dalam buku La Tahzan
karyanya adalah ketenangan jiwa. Ketenangan jiwa yang dimaksud
adalah keadaan manusia yang telah mencapai puncak kebahagiaan
sejati dengan cara beriman sepenuhnya kepada Allah SWT. Dengan
beriman sepenuhnya kepada Allah Swt., manusia akan selalu
meneriman kondisi apapun yang ditimpakan kepada dirinya dan
menerima dengan lapang semua cobaan yang diberikan kepadanya
karena kesemuanya itu memiliki hikmah yang diberikan Allah kepada
hambanya. Semua masalah dalam hidup manusia semua berasal dari
Allah SWT, dan memiliki tujuan yang baik bagi manusia karena
dengan kesemuanya permasalahan yang menimpa manusia adalah
yang akan mengajarkan manusia bagaimana mensyukuri nikmat yang
telah diberikan Allah dan cara menyikapi permasalahan dengan bijak.
Dengan memiliki ketenangan jiwa yang diperoleh dengan beriman
sepenuhnya kepada Allah SWT, manusia akan senantiasa memiliki

akhlak yang baik yaitu ikhlas, syukur, gana’ah, tawakkal serta
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memiliki kepribadian yang sesuai dengan kepribadian yang baik dalam
Agama.

2. Adapun implikasi makna kebahagiaan dalam buku La Tahzan bagi
kehidupan manusia sekarang adalah sebagai wadah untuk memberi
pencerahan/motivasi kepada manusia sekarang, supaya menjadi
manusia yang beretika dan tidak tersesat oleh perkembangan zaman
yang begitu pesat serta memberikan pengaruh yang positif bagi sesama
manusia dan bagi kehidupan mahkluk Tuhan yang lainnya.

B. Kritik
Makna kebahagiaan yang ditawarkaan ‘Aidh Al-Qarni memiliki
beberapa kelemahan yaitu:

1. ‘Aidh Al-Qarni memberikan pandangan bahwa orang beragama yang
beriman dan beramal soleh yang berhak mendapatkan makna
kebahagiaan. ‘Aidh Al-Qarni tidak memberikan penjelasan mengenai
orang yang tidak beragama bisa mendapatkan makna kebahagiaan
meskipun tidak memiliki agama.

2. Keimanan seseorang tidak serta merta bisa sepenuhnya kepada Allah,
karena hanya beberapa saja yang memilikinya. sebagian orang hanya
memiliki iman yang sedikit dan sebagian yang lain memiliki iman
yang banyak. Untuk mendapatkan iman yang banyak, seseorang harus
benar-benar belajar mendalam tentang Islam atau agama yang anutnya.

Jadi, di sini akan muncul pertanyaan apakah keimanan untuk
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mendapatkan ketenangan jiwa harus dengan jalan yang bersungguh-
sungguh mempelajari agama.
C. Saran

Kebahagiaan adalah suatu yang harus dimiliki manusia dan sesuatu
yang sangat berharga yang patut dipertahankan karena manusia akan
menemukan tujuan akhir dalam perjalanan hidupnya.

Manusia telah banyak membaca ataupun mempraktikkan pandangan
berbagai tokoh serta bagaimana cara para tokoh menemukan kebahagiaan.
Namun, manusia harus bijak dengan apa yang dibaca atau didapatnya
karena sebenarnya kebahagiaan itu tidak serta merta dalam pandangan
orang lain tapi yang mengetahui kebahagiaan itu ialah diri sendiri. Boleh
saja menjadikan pandangan orang lain sebagai patokan tapi harus sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki. Manusia harus mengetahui keinginan
dirinya dan kekuatan dalam dirinya.

Kajian tentang makna kebahagiaan dalam buku La Tahzan tidak
cukup hanya dibahas oleh penlitian yang begitu sederhana ini. Oleh karena
itu, perlu penelitian yang lebih mendalam dan menyeluruh tentang makna
kebahagiaan yang terkandung dalam buku La Tahzan karya ‘Aidh Al-
Qarni.

Harapan peniliti, semoga penelitian yang sederhana ini memberikan
manfaat bagi peneliti maupun pembaca mengenai permasalahan
kebahagiaan. Penulis berharap dari penelitian ini, ada saran atau kritik

dari pembaca supaya peneliti mendapatkan tujuan dari penelitian ini.
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